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MOTTO

Artinya:

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’du: 11)*

! Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya Toha
Putra, 1995), hal. 370.
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ABSTRAK

Pendi Hermawan, “Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII
SMP Negeri 5 Yogyakartaa”. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII SMP
Negeri 5 Yogyakarta, untuk mengetahui prestasi belajar ranah afektif siswa kelas
VIl SMP Negeri 5 Yogyakarta, untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar ranah afektif
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif design survey
korelasional. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
psikologi. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dokumentasi dan angket.

Kesimpulannya adalah 1) Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran
PAl dan Budi Pekerti berada pada kategori sedang.Adapunnilai penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sebesar 83% dari
yang diharapkan.2) Prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5
Yogyakarta berada pada kategori sedang. Adapun nilai Prestasi belajar ranah
afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta sebesar 84% dari yang
diharapkan. 3) Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil uji korelasi product moment, oleh karena
nilai rhiwng (0,629) > raper (0,339), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Prestasi belajar ranah afektif siswa
kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta. Penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaranPAI dan Budi Pekerti mempengaruhi prestasi belajar ranah afektif
siswa sebesar 22,6%, sedangkan sisanya yaitu 77,4% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar dari penelitian. Adapun pengaruh pendekatan saintifik terhadap ranah
afeksi siswa antara lain : 1. Siswa lebih fokus pada materi pelajaran. 2. Siswa
lebih aktif dan kritis. 3. Menanamkan sikap ilmiah pada siswa. 4. Melatih
keberanian siswa untuk berbicara di depan umum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para
peserta didik di dalam kehidupan yakni membimbing mengembangkan diri
sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh para
peserta didik tersebut. Tugas perkembangan itu mencakup kebutuhan
hidup baik individu maupun sebagai masyarakat dan juga sebagai makhluk
ciptaan Tuhan. Dengan demikian ditinjau secara luas, manusia yang hidup
dan berkembang itu adalah manusia yang selalu berubah dan perubahan itu
merupakan hasil belajar. Tidak semua hasil belajar itu berlangsung secara
sadar dan terarah bahkan ada kecenderungan bahwa perubahan-perubahan
yang tidak disadari dan tidak direncana itu lebih banyak memberi
kemungkinkan perubahan tingkah laku yang berada di luar titik tujuan.
Oleh karena itu, muncul gambaran guru yang dibutuhkan untuk
membimbing dan memberi bekal sesuatu yang berguna. Guru harus dapat
memberikan sesuatu secara didaktis, dengan tugasnya menciptakan situasi

interaksi edukatif.!

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

! Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2003), hal. 13.



seseorang. Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pengalamannya, sikap
dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya,
daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada

individu.?

Proses penyampaian belajar mengajar khususnya pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh guru selama ini masih dominan pada ranah
kognitif. Untuk ranah psikomotor dan afektif kurang begitu diterapkan,
sehingga peserta didik hanya mengetahui teori tentang pelajaran PAI saja,
akan tetapi nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran PAI kurang
dipahami untuk dipraktekan ke dalam kehidupan sehari-hari. Seharusnya
proses pembelajaran PAI menyentuh tiga ranah belajar, yaitu ranah
kognitif, psikomotor dan afektif. Dalam pasal 35 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 disebutkan bahwa:

“Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan

peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu
satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.”

Pemerintah dengan kebijakannya merubah kurikulum lama
(Kurikulum KTSP) dengan mengganti kurikulum baru yaitu Kurikulum

2013. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003

hal. 28.

? Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1989),

* Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 Tentang Standar

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 1.



tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan
standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana

dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.*

Kurikulum 2013 ini diharapkan mampu merubah pola
pembelajaran yang selama ini lebih dominan terhadap ranah kognitif,
dapat menyentuh ketiga ranah belajar yaitu ranah kognitif, psikomotor,
dan afektif, dengan seimbang tanpa ada yang dominan. Hal ini sesuai
dengan perwujudan indikator Standar Kompetensi Lulusan dalam
kurikulum 2013 yaitu membentuk pribadi peserta didik secara utuh.
Perlunya penekanan kata utuh karena hasil pendidikan sebagai output dari
setiap satuan pendidikan selama ini belum menunjukkan keutuhan

tersebut.’

Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah
mewajibkan pendekatan pembelajaran yang harus diterapkan di sekolah-
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 yaitu pendekatan ilmiah atau
saintifik. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya

* Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulm 2013, (Yogyakarta: Kata Pena,
2013), hal. 110.

® Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2013), hal. 11.



proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan

saintifik/ilmiah.®

Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran sesuai dengan
Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum,
meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi
dan mengkomunikasikan.” Tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik ini
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa terutama pada

ranah afektif.

Salah satu sekolah yang menerapkan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Menurut bapak Khamid selaku guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII,
bahwa pendekatan saintifik ini sudah dilaksanakan semenjak kurikulum

2013 diberlakukan di SMP Negeri 5 Yogyakarta.?

Alasan penulis meneliti SMP Negeri 5 Yogyakarta dikarenakan
memang di SMP Negeri 5 Yogyakarta telah menerapkan pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti. Menurut bapak
Khamid, pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Motivasi belajar siswa

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan dasar dan Menengah, hal.1.

” Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun
2013 tentang Implementasi Kurikulum, hal. 5.

® Hasil wawancara pra-penelitian dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII, bapak
Khamid, di ruang guru SMP Negeri 5 Yogyakarta, Rabu, 20 November 2013.



terpacu karena tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik menyenangkan

dan tidak membosankan.®

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian di SMP ini dengan judul “ Pengaruh
Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap
Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII  SMP Negeri 5

Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta?
2. Bagaimana prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5
Yogyakarta?
3. Apakah ada pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti terhadap hasil belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui tingkat keberhasilan penerapan pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAl dan Budi Pekerti pada siswa kelas VII

SMP Negeri 5 Yogyakarta.

® Hasil wawancara pra-penelitian dengan guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII, bapak
Khamid, di ruang guru SMP Negeri 5 Yogyakarta, Rabu, 20 November 2013.



b. Mengetahui apakah ada pengaruh pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap hasil belajar ranah
afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua kegunaan yakni:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan tentang penggunaan pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dan untuk meningkatkan
mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan
sumber daya yang tersedia.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi untuk sekolah dalam menerapkan pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5
Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa skripsi yang
berkaitan dengan tema penelitian, yang dalam hal ini membahas tentang
pendekatan pembelajaran. Dimana karya tulis tersebut akan sangat
membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, dengan maksud
sebagai pembanding atau mencari celah tentang pendekatan pembelajaran

yang belum dieksplorasi oleh beberapa karya tulis diantaranya:



1. Skripsi berjudul tentang “Penerapan Model Problem-Based Learning
(PBL) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya
terhadap Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah di SMA
Negeri 3 Yogyakarta” oleh Maria Ulfa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2008.Skripsi ini merupakan
penelitian kualitatif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan dua modus, Vyaitu dengan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda. Adapun hasil
penelitian dari skripsi ini adalah penerapan model PBL dalam
pembelajaran PAI memberi implikasi yang positif terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalahnya sendiri.*°

2. Skripsi berjudul tentang “Efektifitas Pendekatan Discovery Learning
dengan Metode Praktikum terhadap Motivasi dan Peningkatan Prestasi
Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri Tayu Tahun Pelajaran
2007/2008 yang ditulis oleh Nunik Iswardhani dari Prodi Pendidikan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 2008.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua

siklus tindakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pendekatan

19 Maria Ulfa, “Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya terhadap Kemampuan Siswa dalam Memecahkan
Masalah di SMA Negeri 3 Yogyakarta”, Skripsi; Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008.



Discovery Learning dengan metode praktikum efektif dilaksanakan di

SMA Negeri Tayu pada materi jaringan tumbuhan.™
3. Skripsi berjudul tentang “ Efektifitas Penggunaan Metode Discovery

Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X SMK

Diponegoro Yogyakarta Sleman”. yang ditulis Akhmad Afendi dari

Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta 2012. Skripsi ini merupkan penelitian Eksperimen Semu

yang menggunakan pretest-posttest control group design. Adapun hasil

dari penelitian ini adalah metode discovery learning lebih efektif
daripada metode pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar
siswa.'?

Berdasarkan kajian terhadap tiga karya penelitian yang tersebut di atas,
penelitian ini berusaha untuk menempatkan posisi yang berbeda dengan
penelitian-penelitian yang sebelumnya. Dari ketiga penelitian diatas belum
ada yang membahas tentang Pendekatan Saintifik khususnya pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Oleh karena itulah penelitian ini akan
mengkaji masalah-masalah yang belum dikaji pada penelitian-penelitian

sebelumnya dengan memfokuskan pada masalah Pengaruh Pendekatan

" Nunik Iswardhani, “Efektifitas Pendekatan Discovery Learning dengan Metode
Praktikum terhadap Motivasi dan Peningkatan Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA
Negeri Tayu Tahun Pelajaran 2007/2008”, Skripsi; Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2008.

12 Akhmad Afendi, “Efektifitas Penggunaan Metode Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas X SMK Diponegoro Yogyakarta Sleman” Skripsi; Prodi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap Prestasi
Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.
E. Landasan Teori
1. Jenis-jenis Pendekatan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
Implementasi  Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan.
Pendekatan tersebut antara lain pendekatan pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learning), bermain peran (role playing),
pembelajaran partisipatif (participative teaching and learning), belajar
tuntas (mastery learning), dan pembelajaran kontruktivisme

(constructivism teaching and learning).*®
a. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
yang sering disingkat dengan CTL merupakan salah satu model
pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk

mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum.

CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu

menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam

3 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ..., hal. 109.



kehidupan sehari-hari. Melalui proses penerapan kompetensi dalam
kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan pentingnya
belajar, dan mereka akan memperoleh makna yang mendalam terhadap

apa yang dipelajarinya.'*
b. Bermain Peran (Role Playing)

Sebagai suatu model pembelajaran, bermain peran berakar pada
dimensi pribadi dan sosial. dari dimensi pribadi model ini berusaha
membantu para peserta didik menemukan makna dari lingkungan
sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada itu, melalui model ini
para peserta didik diajak untuk belajar memecahkan masalah-masalah
pribadi yang sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok sosial,
model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja
sama dalam menganalsis situasi-situasi sosial, terutama masalah yang
menyangkut hubungan antarpribadi peserta didik. Pemecahan masalah
tersebut dilakukan secara demokratis . Dengan demikian melalui
model ini para peserta didik juga dilatih untuk menjunjung tinggi nilai-

nilai demokratis.™
c. Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and Learning)

Pembelajaran partisipatif sering juga diartikan sebagai keterlibatan

peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

% 1bid., hal. 110.
 Ibid., hal.112.
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pembelajaran. Indikator pembelajaran partisipatif antara lain dapat
dilihat dari: keterlibatan emosional dan mental peserta didik, kesediaan
peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam pembelajaran

terdapat hal yang menguntungkan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu memperhatikan
beberapa prinsip sebagai berikut. Pertama, berdasarkan kebutuhan
belajar (learning needs based) sebagai keinginan maupun kehendak
yang dirasakan oleh peserta didik. Kedua, berorientasi pada tujuan
kegiatan belajar. Prinsip ini mengandung arti bahwa pelaksanaan
pembelajaran partisipatif berorientasi kepada usaha kepada pencapaian
tujan yang telah ditetapkan. Ketiga, berpusat pada peserta didik.
Prinsip ini menunjukkan bahwa kegiatan belajar selalu bertolak
belakang dari kondisi riil kehidupan peserta didik. Keempat, belajar
berdasarkan pengalaman, bahwa kegiatan belajar harus selalu

dihubungkan dengan pengalaman peserta didik.*®
d. Belajar Tuntas (Mastery Learning)

Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua
peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang
maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta

didik memperoleh hasil secara maksimal, pembelajaran harus

' Ibid., hal.124.
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dilaksanakan secara sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari
strategi  pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam
mengorganisir tujuan dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan
memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.’

e. Pembelajaran Kontruktivisme (Constructivism Teaching and

Learning)

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan

hidup.®

Secara filosofis Kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan
individu peserta didik dalam beragama, seni. kreativitas,
berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi intelegensi yang sesuai
dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa
dan umat manusia, sehingga pendidikan agama disini berperan penting

dalam implementasi kurikulum. Pendidikan Agama Islam dalam

" 1bid., hal.120-121.
8 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal.130.
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Kurikulum 2013 kini berubah menjadi Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran wajib.
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, mata pelajaran tersebut kini

memilki alokasi waktu 3 jam per minggu.*®
3. Pendekatan Saintifik

Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah
mewajibkan pendekatan pembelajaran yang harus diterapkan di
sekolah-sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 yaitu pendekatan
ilmiah atau saintifik. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang

dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah.?°

Pendekatan saintifik pada proses pembelajaran terdiri dari lima

pengalaman belajar pokok yaitu :

a. Mengamati
Kegiatan mengamati merupakan tahapan pertama dalam
pendekatan saintifik. Guru membuka kesempatan secara luas dan

bervariasi kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan

' Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 Tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, hal.
9.

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013..., hal.1.
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melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca.
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan dan
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.**
b. Menanya

Kegiatan mengamati merupakan tahapan pendekatan
saintifik yang dilakukan setelah kegiatan mengamati. Guru
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau
dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan
objek yang konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan dengan
fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang
bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih
menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan
guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana
peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari
kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin

terlatin dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat

*! peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun
2013..., hal.13.
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dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang
ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber
yang tunggal sampai sumber yang beragam.?
c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak
lanjut dari kegiatan bertanya. Tujuan dari kegiatan mengumpulkan
informasi adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen.?
d. Mengasosiasikan
Informasi  yang sudah terkumpul dari kegiatan
mengumpulkan informasi menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya
yaitu memproses informasi untuk menemukan Kketerkaitan satu
informasi  dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan
dari pola yang ditemukan. 2

e. Mengkomunikasikan

22 |bid., hal.13.
2 pid., hal.13.
% |bid., hal.13.
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Hasil Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar
peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.?

4. Ranah Afektif

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional telah
ditetapkan Standar kompetensi lulusan yang merupakan kriteria
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan ketrampilan.?

Ketiga ranah kompetensi tersebut memilki lintasan perolehan
(proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperolenh melalui aktivitas
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan.
Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi
yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas tersebut.?’

Berkaitan dengan proses pembelajaran, kegiatan evaluasi atau
penilaian merupakan kegiatan akhir dari pembelajaran yang bertujuan
untuk menilai ketercapaian kompetensi yang sudah dicapai oleh

peserta didik. Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara

% Ibid., hal.14

?® peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 2.

%7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013..., hal. 9.
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atau teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku,
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.
1. Observasi perilaku
Perilaku  seseorang pada umumnya menunjukkan
kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal. Guru dapat
melakukan observasi terhadap peserta didiknya. Hasil observasi
dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan. Observasi
perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan buku
catatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta
didik selama di sekolah.”®
2. Pertanyaan langsung
Guru juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap
peserta didik berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana
tanggapan peserta didik tentang kebijakan yang baru diberlakukan
di sekolah mengenai “Peningkatan Ketertiban”. Berdasarkan
jawaban dan reaksi lain yang tampil dalam memberi jawaban
dapat dipahami sikap peserta didik itu terhadap objek sikap.
Dalam penilaian sikap peserta didik di sekolah, guru juga dapat
menggunakan teknik ini dalam menilai sikap dan membina

peserta didik.?

?® peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun
2013..., hal.29.
* Ibid., hal.29.
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3. Laporan pribadi
Teknik ini meminta peserta didik membuat ulasan yang
berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu masalah,
keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, peserta
didik diminta menulis pandangannya tentang ‘“Kerusuhan
Antaretnis” yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan
yang dibuat peserta didik dapat dibaca dan dipahami
kecenderungan sikap yang dimilikinya.*
5. Hubungan Antara Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti dengan Prestasi Belajar Ranah Afektif
Pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik dikembangkan menjadi dua modus proses
pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan proses
pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung bertujuan
dimana peserta didik pengetahuan, kemampuan berpikir dan
ketrampilan psikomotorik. Dalam pembelajaran langsung tersebut
peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
Sedangkan pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Pengembangan sikap (afektif) sebagai

proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata

%% |bid., hal.30.
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pelajaran terutama pelajaran PAI dan Budi Pekerti dan dalam setiap
kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah dan masyarakat. Oleh karena
itu, pembelajaran dalam kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik, semua kegiatan yang terjadi selama proses belajar
mengajar di kelas terjadi proses pembelajaran untuk mengembangkan

moral dan perilaku yang terkait dengan sikap.™".

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. ** Hipotesis yang diajukan peneliti yang
akan dilakukan adalah terdapat pengaruh pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar ranah afektif

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Untuk menguji apakah benar pendekatan saintifik berpengaruh
terhadap hasil belajar ranah afektif siswa, maka diperlukan pengujian

hipotesa, untuk menguiji:

Ha . Terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dan

variabel prestasi belajar ranah afektif.

*' Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A

Tahun 2013..., hal. 4-5.
*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 96.
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Ho : Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dan

variabel prestasi belajar ranah afektif.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dengan
baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan
penelitian.®® Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha
mengumpulkan atau menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian.
Untuk itu dalam suatu penelitian diperlukan metode yang tepat dengan
sistematika tertentu, agar sutau penelitian dapat berhasil dengan baik dan

dapat dipertanggung jawabkan.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif design survei
korelasional. Penelitian survey korelasional merupakan penelitian yang
berfokus pada penaksiran kovariasi diantara variabel yang muncul
secara alami. Tujuan penelitian survei Kkorelasional adalah untuk
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik

korelasi atau teknik statistik yang lebih canggih.®*

hal. 20.

%% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Jakarta:

Rajawali Pres, 2013), hal. 37.

20



2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.®

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (independen variabel)
dan satu variabel terikat (dependen variabel). Definisi operasional

dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel independen (X) yang mempengaruhi dalam penelitian

ini adalah pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI

b. Variabel dependen (Y) yang dipengaruhi oleh variabel

independen adalah prestasi belajar siswa pada ranah afektif.

Pendekatan Saintifik Pada Prestasi belajar siswa
Pembelajaran PAI dan Budi |——— | Ppada ranah afektif.

Pekerti (variebel terikat)
(variabel bebas)

Gambar 1. Model Hubungan antar Variabel.

% bid., hal. 61.
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi atau ilmu jiwa. Pendekatan psikologi adalah cara mengkaji
masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku
yang dapat diamati.*®* Pendekatan psikologi digunakan untuk

mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap ranah afeksi siswa

4. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Yogyakarta dan

waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 Februari — 24 April 2014.

5. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek-
subjek yang telah mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®” Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas VII semester genap SMP Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran
2013/2014, yang berjumlah 9 kelas, meliputi :kelas 7.1, 7.2, 7.3, 7.4,

7.5,7.6,7.7,7.8,dan 7.9.

b. Sampel Penelitian

*® Abuddin Natta, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 19.
%7 Sugiyono, Metode Penelitiaan Pendidikan..., hal. 117.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representif (mewakili).®® Teknik sampling yang digunakan
oleh penulis adalah Simple random sampling. Penggunaan ini
berdasarkan kelas yang homogen di semua kelas VII SMP Negeri 5
Yogyakarta. Dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi.®® Dari sembilan kelas yang sudah diacak, terpilihlah kelas

V11.3 sebagai kelas penelitian.

6. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi obyek-obyek alam

*8 |bid., hal. 118.
* |bid., hal. 120.
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yang lain.*® Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati proses
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan pendekatan

saintifik.
b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang™.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tertulis tentang
gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta yang terdapat dalam Bab II,
contoh RPP dan Silabus, sarana dan prasarana yang digunakan serta hal-
hal yang terkait dengan pelaksanaan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sebagai pelengkap data skripsi.
c. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau
pengumpulan data secara tidak langsung. Pengumpulan data dengan
wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab seacara lisan

pula.*?

“*Ibid., hal. 203.

** Ibid., hal. 329.

2" Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2004), hal. 71.
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Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara yang
termasuk dalam  kategori in-depth interview, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur.** Metode ini digunakan untuk mendapatkan data secara

mendalam terkait penelitian yang sedang peneliti lakukan.

d. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.** Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data mengenai pengaruh penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

7. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variable
secara obyektif.*®

Angket dalam penelitian ini memuat dua variabel yaitu variabel X

(pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti) sedangkan

variabel Y (prestasi belajar ranah afektif) diperoleh dari angket yang

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 320.

* Ibid., hal. 199.

* Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penlitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Press,), hal.160.
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berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Adapun Kisi-kisi

angket tersebut disebutkan sebagai berikut:

Tabel 1.

Kisi-Kisi Angket Tentang Pendekatan Saintifik
pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

P?a/r?erllit;?alm Jenjang Indikator Ng;;eim Jumlah
Mengamati 12 2
Respon siswa Menanya 459 3
Pendekatan terhadap Eksplorasi
Saintifik pada ppeen”(fgﬁgf‘a”n spioras 3,6,10,14 | 4
perbelajaral | saintifik pada Asosiasl 8,12, 13 3
Pekerti pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti | njengkomunikasi 7,11 2
Isi Materi 15, 16, 17 3
Jumlah 17
Tabel 2.
Kisi- Kisi Angket Tentang Prestasi Belajar Ranah Afektif
Variabel Jenjang Nomor item
Menerima 5,3
Menjalankan 6,9
Prestasi
Belajar Ranah Menghargai 8,7
Afektif
Menghayati 2,10
Mengamalkan 4,1
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Iman Kepada | 11, 12, 13, 14, 15,
Malaikat 16, 17, 18, 19, 20.
Materl | £ oati 21,22, 23. 24, 25
pelajaran
Menghormati orang 26, 27, 28. 29, 30
tua dan guru.
Jumlah 30

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut disusun berdasarkan
skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.*® Jawaban yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak

setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).

. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan dengan uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap variabel variabel penelitian yaitu pengaruh pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar
ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.
a. Uji Validitas

Uji validitas diperlukan untuk mengukur apakah butir-butir

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar dapat mengukur variabel

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 134.
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yang akan diteliti. Sebuah item dikatakan sahih atau valid adalah jika
mempunyai dukungan yang kuat terhadap skor total. Dengan kata lain,
sebuah item pertanyaan dikatakan mempunyai validitas jika memiliki
tingkat korelasi yang tinggi terhadap skor total item. Dua syarat yang
harus dipenuhi agar sebuah butir dikatakan sahih, yaitu : 1. Korelasi
dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang kesalahan tidak
terlalu besar (menurut teori maksimal 5% dalam uji pertama). 2.
Korelasi harus memiliki nilai atau arah yang positif. Arah positif
tersebut berarti bahwa r bt (nilai korelasi yang digunakan untuk
mengukur validitas) harus lebih besar dari r tabel.*” Dalam penelitian
ini digunakan uji validitas butir item yang dianalisis dengan bantuan
program SPSS versi 17.0 for windows.
b. Uji Reliabilitas

Suatu instumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai bila
instrument tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang diukur
beberapa kali hasilnya sama atau relative sama. Untuk menguji
kehandalan angket dilakukan uji reliabilitas yaitu dengan

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Cronbach Alpha dapat

*" Teguh Wahyono, 25 Model analisis statistic dengan SPSS 17, (Jakarta : Gramedia,
2009), hal. 244.
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digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen skala likert (1-5) atau

instrumen yang item-itemnya dalam bentuk esai.*® Rumusnya ialah :

o K 1- ZSZi

(k-1) i

Keterangan :
o = koefisien realibilitas instrument (Cronbach Alpha)
k = jumlah item
>'s% = jumlah varians skor total
s% = varians responden untuk item ke 1

Tes reliablitas untuk skala likert paling sering menggunakan
analisis item, yaitu untuk masing-masing skor item tertentu
dikorelasikan dengan skor totalnya. Untuk r yang kurang dari 0,80
dinyatakan gugur (tidak reliabel).*® Dalam penelitian ini digunakan uji
reliabilitas butir item yang dianalisis dengan bantuan program SPSS
versi 17.0 for windows.

9. Metode Analisis Data
a. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang berfungsi memeriksa

keabsahan sampel. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi:

*® Husaini Usman , Pengantar Statistika Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.
291.
* Ibid., hal. 293.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas bermaksud mengetahui apakah data dari
variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan
normal apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama
dengan chi kuadrat tabel ( X2 < X ) dan bila lebih besar ( <)

|.50

dinyatakan tidak normal.”™ Uji normalitas ini menggunakan rumus

chi kuadrat (X?) yaitu sebagai berikut:

k

2 _ [fn_fhjz
X E, f

Keterangan: =1
X? = Chi kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
f, = frekuensi yang diharapkan®"
Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi
17.0 for windows. Pada output Test of Normality yang diperoleh,
jika nilai signifikansi ( Asymp. Sig. 2-tailed ) lebih besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal.
2) Uji Linieritas
Uji ini digunakan untuk membuktikan apakah model garis

linier yang ditetapkan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., hal. 243.
*! Riduan, Pengantar Statistika Untuk Penelitian : Pendidikan, Sosial, Komunikasi,
Ekonomi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 68.
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tidak. Pengujian ini menggunakan pendekatan anova. Parameter
yang digunakan dalam menentukan kelinieritasan garis regresi
adalah harga koefisien signifikansi. Jika koefisien signifikansi
lebih besar dari alpha yang ditentukan, yaitu 5%, maka dinyatakan
bahwa garis regresi berbentuk linier.>* Penghitungan untuk uji
linieritas dilakukan menggunakan program SPSS versi 17.0 for
windows.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
Uji korelasi Product Moment. Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar ranah afektif
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Rumus dari korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:*?

Iy = Xy

(X% (ZY9)

Keterangan :

vy = Korelasi antara variable X dan variable Y
x = nilai skor variable X dikurangi nilai rata-rata variable X

y = nilai skor variable Y dikurangi nilai rata-rata variable Y

°2 R.Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Ganda dengan SPSS, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2005), hal. 135.
> Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 228.
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Untuk uji korelasi product moment, penulis menggunakan
program bantuan SPSS 17.0 for windows.

Setelah kita mengetahui hubungan atau korelasi antara
variable x dan variable y, maka analisis dilanjutkan dengan
melakukan perhitungan terhadap persamaan regresinya. Adapun
persamaan regresi ini digunakan untuk melakukan prediksi
seberapa tinggi nilai variable dependen bila nilai variable
independen dimanipulasi (dirubah-rubah).>

Rumus persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Y’=a+bX
Y’ = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila harga X =0
b = koefisien regresi

X = Nilai variable independen

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendekatan
saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap pretasi
belajar ranah afektik siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta dapat
diketahui dengan melihat besarnya koefisien determinasi R®> (R
Square) pada output tabel “Model Summary” dengan menggunakan

SPSS v.17 for windows.

>* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., hal. 261.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari empat bab yang saling
berhubungan satu sama lain. Adapun bab pertama dari skripsi ini berisi
pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Selanjutnya, bab kedua dari skripsi ini membahas tentang
gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta meliputi: letak geografis,
sejarah singkat berdiri dan perkembangannya, kurikulum pendidikan,
struktur dan keadaan guru, siswa, karyawan serta sarana dan prasarana
yang menunjang jalannya proses pembelajaran. Menurut penulis bab
kedua ini dipisahkan dengan bab pertama dikarenakan isi dari bab ini
adalah deskripsi gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta yang
merupakan hasil penelitian peneliti.

Inti dari skripsi ini ada pada bab ketiga yang berisi pemaparan
tentang penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 5 Yogyakarta dan pengaruh penggunaan
Pendekatan Saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap
prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Terakhir, bab keempat merupakan penutup yang di dalamnya
terdapat kesimpulan hasil penelitian dan saran operasional dari penulis

berdasarkan temuan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti berada pada kategori sedang. Adapun nilai penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sebesar
83% dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan adalah 100%.

2. Prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta
berada pada kategori sedang. Adapun nilai Prestasi belajar ranah
afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta sebesar 84% dari
yang diharapkan. Hasil yang diharapkan adalah 100%

3. Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Yogyakarta. Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil uji
korelasi product moment , oleh karena nilai rhiwung (0,629) > rianer (0,339),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti dengan Prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Yogyakarta. Penerapan pendekatan saintifik pada
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pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti mempengaruhi prestasi belajar
ranah afektif siswa sebesar 22,6%, sedangkan sisanya yaitu 77,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari penelitian. Adapun pengaruh
pendekatan saintifik terhadap ranah afeksi siswa antara lain : 1. Siswa
lebih fokus pada materi pelajaran. 2. Siswa lebih aktif dan kritis. 3.
Menanamkan sikap ilmiah pada siswa. 4. Melatih keberanian siswa
untuk berbicara di depan umum
B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan terlibat langsung di dalamnya
maka penulis menyumbangkan sedikit saran antara lain:

1. Untuk Guru PAI dan Budi Pekerti diharapkan dapat menerapkan
pendekatan saintifik dengan baik dan selalu berinovasi agar
pembelajaran lebih menarik.

2. Untuk siswa agar lebih bersemangat dalam belajar dan tidak sekedar
memahami materi untuk mendapatkan nilai yang baik akan tetapi lebih
esensial yaitu menggunakan ilmu itu untuk kebaikan dunia dan akhirat.

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan penelitian ini.
Baik dengan mengkolaborasikan dengan pendekatan pembelajaran

yang lain dan dengan inovasi yang lainnya.
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C. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT
atas segala nikmat yang telah diberikan sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini. Segala apa yang telah laksanakan pastinya
tidak lepas dari sebuah ketidaksempurnaan, karena kesempurnaan itu
hanyalah milik Allah SWT semata. Penulis menyadari masih banyak
kekukrangan dalam penelitian ini sehingga kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat dibutuhkan demi perbaikan skripsi
ini dan penelitian selanjutnya.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan bagi para
pembaca serta bagi SMP Negeri 5 Yogyakarta maupun UIN Sunan
Kalijaga. Akhirnya penulis mengharapkan semoga Allah selalu meridhoi

langkah kita. Amin.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal :20 November 2013

Jam :09.00 — 10.00

Lokasi : Ruang Guru SMP Negeri 5 Yogyakarta
Sumber Data : Khamid Mashudi, S.Ag, M.Pd.l.

Deskripsi Data :

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
kunjungan pra-riset. Dalam kunjungan pra- riset ini peneliti bertemu dengan guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 5 Yogyakarta yakni bapak Khamid Mashudi,
S.Ag, M.Pd.l.. Wawancara Kkali ini merupakan wawancara kali pertama peneliti
dengan informan. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan diantaranya tentang pelaksanaan Penerapan Pendekatan Saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Yogyakarta dan waktu

pelaksanaannya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Negeri 5 Yogyakarta
sudah menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

sejak awal tahun pelajaran 2013/2014.

Interpretasi Data :
SMP Negeri 5 Yogyakarta telah menerapkan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sejak awal tahun pelajaran 2013/2014.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal :20 November 2013

Jam :09.00 — 10.00

Lokasi : Ruang Guru SMP Negeri 5 Yogyakarta
Sumber Data : Khamid Mashudi, S.Ag, M.Pd.l.

Deskripsi Data :

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
kunjungan pra-riset. Dalam kunjungan pra- riset ini peneliti bertemu dengan guru
PAI dan Budi Pekerti SMP Negeri 5 Yogyakarta Yogyakarta yakni bapak Khamid
Mashudi, S.Ag, M.Pd.I. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan diantaranya tentang pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran
PAl dan Budi Pekerti terhadap sikap siswa saat proses belajar mengajar

berlangsung.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti membuat siswa lebih semangat dalam belajar.
Motivasi belajar siswa terpacu karena tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik

menyenangkan dan tidak membosankan..

Interpretasi Data :

Pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
terhadap sikap siswa saat proses belajar mengajar yaitu siswa semakin termotivasi
belajarnya karena tahapan-tahapan dalam pendekatan saintifik menyenangkan dan

tidak membosankan.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : 24 Februari 2014
Jam : 08.00 — selesai.
Lokasi : Ruang Tata Usaha (TU) dan Guru SMP Negeri 5 Yogyakarta
Sumber Data : 1. Dokumentasi Letak Geografis dan Sejarah berdirinya SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
2. Dokumentasi Visi, Misi dan Motto SMP Negeri 5 Yogyakarta.
3. Dokumentasi Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Yogyakarta.
4. Dokumentasi Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 5
Yogyakarta.
. Dokumentasi Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta.
. Dokumentasi Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Yogyakarta.
. Dokumentasi tentang Prestasi Akademik SMP Negeri 5
Yogyakarta.

~ O O1

Deskripsi Data :

Pada hari Senin 24 Februari 2014 peneliti minta kepada salah satu petugas
TU vyaitu Ibu Dwi Kartini mengenai dokumen-dokumen yang berkenaan dengan
gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta. Gambaran Umum tersebut meliputi
Data Guru, Karyawan, dan Siswa. Untuk data yang lain seperti Data Sarana dan
Prasarana, Struktur Organisasi, Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Sekolah,
Visi dan Misi Sekolah, serta Prestasi Akademik Sekolah, peneliti meminta data
dokumentasi kepada Ibu Sekhah Efiati, S.Pd Selaku Humas SMP Negeri 5
Yogyakarta.

Interpretasi Data :

Data tentang gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta dapat terkumpul
dalam waktu satu hari. Hal ini dikarenakan peneliti dibantu oleh para karyawan
SMP Negeri 5 Yogyakarta.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Angket

Hari/Tanggal : 17 Maret 2014
Jam : 07.30 - Selesasi
Lokasi : Ruang Kelas V1.4
Sumber Data : Siswa Kelas VIl1.4

Deskripsi Data :

Pada hari Senin 17 Maret 2014 peneliti melaksanakan Uji Coba Angket di
kelas VII.4 yang berjumlah 34 siswa. Tujuan Uji Coba Angket adalah untuk
mengukur apakah angket yang dibuat sudah valid dan reliable atau belum. Butir
pernyataan angket berjumlah 17 soal untuk angket Pendekatan Saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sedangkan untuk angket Prestasi Belajar

pada Ranah Afektif berjumlah 30 butir pernyataan.

Dari hasil uji coba angket yang sudah disebarkan di kelas VII.4, peneliti
mulai mengukur dengan bantuan program SPSS v.17 for windows. Angket tentang
Pendekatan Saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, dari 17 butir
pernyataan diperoleh 15 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. Untuk
Angket Prestasi Belajar pada Ranah Afektif diperoleh 29 soal valid dan 1 soal
tidak valid.

Interpretasi Data :

Dari hasil uji coba angket yang sudah dilakukan di kelas V11.4, Angket
tentang Pendekatan Saintifik diperoleh 15 soal valid dan 2 soal tidak valid.
Sedangkan untuk Angket Prestasi Belajar pada Ranah Afektif diperoleh 29 soal

valid dan satu soal tidak valid.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Angket

Hari/Tanggal : 20 Maret 2014
Jam : 07.00-Selesai
Lokasi : Ruang Kelas VI1.3
Sumber Data : Siswa Kelas VI1.3

Deskripsi Data :

Pada hari Kamis 20 Maret 2013 peneliti mulai menyebarkan angket yang
sudah valid di kelas VII.3. Kelas VII.3 merupakan kelas yang ditunjuk oleh
peneliti untuk dijadikan sebagai kelas penelitian. Tujuan penyebaran angekt ialah
untuk mengetahui adakah pengaruh pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti terhadap prestasi belajar ranah afektif siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Yogyakarta dan seberapa besar pengaruhnya.

Dari hasil sebaran angket yang sudah peneliti hitung menggunakan
bantuan SPSS v.17 for windows, bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara pendekatan Saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
Prestasi Belajar Ranah Afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta dan
besar pengaruhnya sebesar 22,6%. Sisa pengaruhnya yaitu 77,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini.

Interpretasi Data :

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendekatan Saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan Prestasi Belajar Ranah Afektif siswa
kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta dan besar pengaruhnya sebesar 22,6%. Sisa
pengaruhnya yaitu 77,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkapkan

dalam penelitian ini.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : 6 Maret 2014 dan 13 Maret 2014
Jam : 07.00-Selesai

Lokasi : Ruang Kelas VI1.3

Sumber Data : Siswa Kelas VI11.3

Deskripsi Data :

Pada hari Kamis 6 Maret 2014 dan 13 Maret 2014 peneliti melakukan
observasi di kelas VIIL.3 yang bertujuan untuk mencari pengaruh penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti terhadap ranah
afeksi siswa.

Adapun pengaruh pendekatan saintifik terhadap ranah afeksi siswa antara
lain : 1. Siswa lebih fokus pada materi pelajaran. 2. Siswa lebih aktif dan kritis. 3.
Menanamkan sikap ilmiah pada siswa. 4. Melatih keberanian siswa untuk

berbicara di depan umum.

Interpretasi Data :

Pengaruh pendekatan saintifik terhadap ranah afeksi siswa antara lain : 1.
Siswa lebih fokus pada materi pelajaran. 2. Siswa lebih aktif dan kritis. 3.
Menanamkan sikap ilmiah pada siswa. 4. Melatih keberanian siswa untuk

berbicara di depan umum.



Jenis Kelamin :
Kelas

No Absen

ANGKET PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK
TERHADAP PEMBELAJARAN PAI

Petunjuk pengisian angket:

1. Tulis Jenis kelamin, kelas dan nomor absen anda pada pada sudut kanan atas!
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda!
3. Berilah tanda (/) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda!
4. Satu soal hanya untuk satu jawaban.
5. Keterangan jawaban :
SS = Sangat Setuju RR = Ragu Ragu STS = Sangat Tidak Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju
No Pernyataan SS S RR TS | STS

1. Saya lebih senang belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) dengan melakukan
kegiatan ~mengamati baik  langsung
maupun tidak langsung.

2. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
membuat saya peka terhadap lingkungan
sekitar.

3. Saya lebih suka belajar dengan model
diskusi kelompok daripada ceramah.

4. Menurut  saya, guru harus bisa

menciptakan  suasana  belajar  yang
interaktif dan komunikatif, seperti tanya
jawab dalam proses pembelajaran.

5. Kegiatan  menanya dalam  proses
pembelajaran  melatih  pikiran  saya
menjadi kritis dan tanggap.

6. Saya lebih cepat memahami pelajaran PAI
dengan melakukan praktek pembelajaran
secara langsung.

7. Saya lebih memahami materi PAI apabila
guru mengaitkan dengan mata pelajaran
yang lain, seperti materi tentang tolong-
menolong, bisa dikaitkan dengan mata
pelajaran  sosiologi, bahwa manusia
merupakan makhluk sosial yang tidak
dapat hidup sendiri.

8. Kegiatan menalar (mengasosiasi) dalam
pembelajaran melatih imajinasi saya




dalam menganalogikan sesuatu.

Menurut saya, guru PAI harus mempunyai
jiwa humoris agar suasana belajar
mengajar tidak kaku dan tegang.

10.

saya merasa senang apabila guru
memberikan izin untuk mencari tugas PAI
dari berbagai media, baik buku maupun
internet.

11.

Guru harus bisa melatih keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapatnya seperti
presentasi hasil diskusi untuk dibacakan di
depan kelas.

12.

Menurut saya, pembelajaran PAI tidak
hanya mempelajari teori-teorinya saja,
tetapi harus ada praktek secara langsung
yang diajarkan oleh guru.

13.

Saya  sangat  bersemangat  dalam
mempelajari PAI apabila guru
menggunakan strategi atau metode dalam
proses pembelajaran, seperti metode
diskusi, dll.

14.

Saya sangat antusias dalam belajar PAI
apabila guru kreatif dan mempunya jiwa
motivator dalam proses belajar mengajar.

15.

Pelajaran tentang iman kepada malaikat
bisa saya pahami dengan mengamalkan
perilaku yang mencerminkan beriman
kepada malaikat.

16.

Pembelajaran tentang materi menghormati
orang tua dan guru tidak hanya tentang
teori tapi harus dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari.

17.

Saya sangat menyukai pembelajaran yang
diterapkan oleh guru PAI sekarang ini
karena pembelajarannya sangat efektif dan
inovatif, serta menyenangkan.




Jenis Kelamin :

Kelas

No Absen

ANGKET PRESTASI BELAJAR RANAH AFEKTIF

Petunjuk pengisian angket:

1. Tulis Jenis Kelamin, kelas dan nomor absen anda pada pada sudut kiri atas!

2.

Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda!

Satu soal hanya untuk satu jawaban.

SS = Sangat Setuju
S = Setuju TS = Tidak Setuju

RR = Ragu Ragu

3. Berilah tanda (/) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda!
4.

5. Keterangan jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

Saya tidak suka terlambat masuk kelas pada saat
pelajaran PAI

Setiap ada tugas pelajaran PAI, saya selalu
menyontek pekerjaan teman saya karena saya malas
mengerjakannya.

Saya mempunyai catatan pelajaran PAI yang
lengkap.

Saya perlu menambah materi pelajaran PAI dengan
belajar dari sumber lain.

Saya selalu berusaha untuk mengumpulkan tugas
tepat waktu

Materi PAI yang disampaikan oleh guru akan saya
pelajari dengan sebaik-baiknya

Saya selalu mendengarkan saran dan pendapat
orang lain ketika diskusi kelas berlangsung.

Apabila ada diantara teman saya yang berbeda
pendapat maka saya akan mengusulkan untuk
menampung pendapat tersebut kemudian memilih
yang terbaik.

Saya selalu bertanya kepada guru apabila ada
pelajaran PAI yang tidak saya pahami.

10

Apabila ada pekerjaan rumah (PR) yang diberikan
oleh guru, saya akan mengerjakan dengan sebaik-
baiknya.




11 | Saya berkeinginan meniru sifat malaikat yang selalu
taat kepada Allah SWT.

12 | Untuk menyiapkan diri mengahadapi pertanyaan
malaikat Munkar dan Nakir nanti di alam kubur,
saya berusaha meningkatkan keimanan.

13 | Saya berusaha meningkatkan amal baik agar catatan
amal baik saya terus bertambah.

14 | Saya berusaha menghindari berbuat dan berkata
buruk agar malaikat Atid tidak mencatatnya.

15 | Saya berusaha menunjukkan ekspresi wajah yang
berseri-seri dan tersenyum, seperti ekspresi wajah
malaikat Ridwan ketika menyambut para penghuni
surga.

16 | Saya sangat takut ketika mengingat kematian.

17 | Saya bekerja bersungguh-sungguh saat diberi tugas.

18 | Saya berusaha salat lima waktu dalam sehari
semalam.

19 | Saya berusaha berbuat kebaikaan setiap hari.

20 | Saya berusaha membaca Al-Quran setiap hari.

21 | Saya selalu berusaha memahami perasaan dan
permasalahan orang lain.

22 | Saat ada korban kecelakaan, saya akan berusaha
menolong semampu saya.

23 | Saya selalu melatih diri agar peka terhadap
lingkungan social dan dapat memahami situasi di
lingkungan tersebut.

24 | Tidak egois saat orang lain membutuhkan bantuan
Kita.

25 | Saat ada teman yang terkena musibah, saya akan
berusaha menolong semampu saya.

26 | Saya akan membantu orang tua saya dirumah tanpa
disuruh.

27 | Saya tidak akan membentak kedua orang tua saya.

28 | Saya akan menghormati guru di mana pun dan
kapan pun.

29 | Saya tidak akan sakit hati saat diberi hukuman oleh
guru.

30 | Saya berusaha mematuhi nasihat dari orang tua dan

guru.




Hasil Uji Coba Kuisioner : VVariabel Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 252 112 358" .300 651" 259 -.041 .206 .103 -.099 246 .099 .302 500" 115 .016 439"
Sig. (2-tailed) .150 529 .038 .085 .000 139 818 241 561 578 .160 578 .082 .003 518 927 .009|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_2 Pearson Correlation 252 1 -.051 163 220 138 -.049 -.058 .094 047 .036 286 -116 .003 170 .052 .092 230
Sig. (2-tailed) .150 775 357 212 436 782 743 596 791 841 101 512 .988 335 769 604 .190
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_3 Pearson Correlation -112 -.051 1 -.225 -.404° -.208 -.056 .098 113 .032 -.260 -.207 .038 -430° .033 .036 -.043 -.037
Sig. (2-tailed) 529 775 201 .018 238 754 580 525 855 137 241 833 011 854 840 810 833
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_4 Pearson Correlation 358" 163 -.225 1 727" 348" 293 348" 104 -.082 354" 609" 354" 395" 304 550" 519" 679"
Sig. (2-tailed) .038 357 201 .000 044 .092 044 559 643 .040 .000 .040 021 .080 .001 .002 .000|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_5 Pearson Correlation .300 220 -.404" 727" 1 400" 379 450" 218 .084 4747 546" 462" 539" 443" 466~ 537" 754"
Sig. (2-tailed) .085 212 .018 .000 .019 027 .008 216 637 .005 .001 .006 .001 .009 .005 .001 .000|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_6 Pearson Correlation 651" 138 -.208 348" 400 1 244 -.050 587" 523" .306 343 452" 464" 541" 313 .368" 688"
Sig. (2-tailed) .000 436 238 044 .019 164 779 .000 .002 .078 047 .007 .006 .001 072 032 .000|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_7 Pearson Correlation 259 -.049 -.056 293 379" 244 1 214 .103 .169 323 127 316 323 378 264 360 549"
Sig. (2-tailed) 139 782 754 .092 027 164 225 562 338 .062 472 .068 .063 .028 132 .036 .001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_8 Pearson Correlation -.041 -.058 .098 348" 450" -.050 214 1 122 -.040 176 349 375 .306 151 .045 211 431
Sig. (2-tailed) 818 743 580 044 .008 779 225 491 821 318 .043 .029 .079 393 802 232 011
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_9 Pearson Correlation 206 .094 113 104 218 587" .103 122 1 660" .070 .087 445" 335 382" 333 295 550"
Sig. (2-tailed) 241 596 525 559 216 .000 562 491 .000 696 625 .008 .053 .026 .054 .090 .001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_10 Pearson Correlation .103 .047 .032 -.082 .084 523" .169 -.040 660" 1 123 -117 368" 319 351" .053 .300 422"
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Sig. (2-tailed) 561 791 .855 643 637 .002 338 821 .000 490 509 .032 .066 .042 766 .085 .013
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_11 Pearson Correlation -.099 .036 -.260 354" 4747 .306 323 176 .070 123 1 390 192 361" .189 318 430 4977
Sig. (2-tailed) 578 841 137 .040 .005 .078 .062 318 696 490 .023 277 .036 284 067 011 .003
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_12 Pearson Correlation 246 .286 -.207 609" 546" 343 127 349 .087 -117 390 1 313 455" .280 391" 229 5737
Sig. (2-tailed) .160 101 241 .000 .001 047 472 .043 625 509 .023 071 .007 .109 022 192 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_13 Pearson Correlation .099 -.116 .038 354" 462" 452" 316 375 445" 368" 192 313 1 421 414 318 525" 6757
Sig. (2-tailed) 578 512 833 .040 .006 .007 .068 .029 .008 .032 277 071 013 .015 067 .001 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_14 Pearson Correlation .302 .003 -.430° 395 539" 464" 323 .306 335 319 361" 455" 421 1 343" 254 191 603"
Sig. (2-tailed) .082 988 011 021 .001 .006 .063 .079 .053 .066 .036 .007 .013 047 148 280 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_15 Pearson Correlation 500" 170 .033 .304 443" 5417 378 151 382 351" .189 280 414 343 1 521" 229 6727
Sig. (2-tailed) .003 335 854 .080 .009 .001 .028 393 .026 042 284 .109 015 .047 .002 192 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_16 Pearson Correlation 115 .052 .036 550" 466 313 264 .045 .333 .053 .318 391 318 .254 521" 1 619" 614”7
Sig. (2-tailed) 518 769 .840 .001 .005 072 132 .802 .054 766 .067 022 067 148 .002 .000 .000|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_17 Pearson Correlation 016 .092 -.043 519" 537" 368" 360 211 .295 .300 430 .229 525" 191 .229 619" 1 668"
Sig. (2-tailed) 927 .604 810 .002 .001 .032 .036 232 .090 .085 011 192 .001 280 192 .000 .000|
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
skor total  Pearson Correlation 439”7 .230 -.037 679" 754" 688"~ 549" 431 550" 422" 497" 573" 675" 603" 672" 6147 668~ 1
Sig. (2-tailed) .009 .190 833 .000 .000 .000 .001 011 .001 .013 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Angket di Kelas Penelitian :Variabel Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 skor_total
item_1 Pearson Correlation 1 417 215 597" 205 .032 .096 103 -.168 246 027 379 326 .020 016 393
Sig. (2-tailed) 014 222 .000 245 .859 588 561 342 .160 881 027 .060 .909 927 021
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_2 Pearson Correlation 417 1 600" 343" 241 351" .029 -.040 279 5717 273 426" .207 4917 504" 6747
Sig. (2-tailed) 014 .000 047 170 042 872 823 110 .000 119 012 240 .003 .002 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_3 Pearson Correlation 215 600" 1 267 316 292 283 .040 373 5417 400 4517 404 500" 513" 7257
Sig. (2-tailed) 222 .000 126 .069 .094 .105 821 .030 .001 .019 .007 .018 .003 .002 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_4 Pearson Correlation 597" 343" 267 1 196 .008 463" 580" .302 270 421" 493" 430 .190 377 678"
Sig. (2-tailed) .000 047 126 265 962 .006 .000 .082 123 .013 .003 011 282 .028 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_5 Pearson Correlation 205 241 316 196 1 168 .070 209 310 .061 275 291 334 224 370" 529"
Sig. (2-tailed) 245 170 .069 265 343 693 234 074 733 115 .095 .054 203 .031 .001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_6 Pearson Correlation 032 351 292 .008 168 1 042 .083 184 240 .309 290 141 -.005 219 410
Sig. (2-tailed) .859 042 .094 962 343 815 641 298 172 075 .096 426 976 213 016
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_7 Pearson Correlation .096 .029 .283 4637 .070 042 1 581" .023 .109 427 278 348" 350" .283 AT76°
Sig. (2-tailed) 588 872 .105 .006 693 815 .000 .898 539 012 112 .043 042 .105 004
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_8 Pearson Correlation .103 -.040 .040 580" .209 .083 581" 1 .160 -117 4207 360 394 .000 .300 4627
Sig. (2-tailed) 561 823 821 .000 234 641 .000 367 509 014 .037 021 1.000 .085 .006
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_9 Pearson Correlation -.168 279 373 302 310 184 023 .160 1 .300 .190 311 .188 251 418 506"
Sig. (2-tailed) 342 .110 .030 .082 074 298 .898 367 .084 281 074 288 152 014 .002
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_10 Pearson Correlation 246 5717 541" 270 .061 240 .109 -117 .300 1 237 430 .209 414 229 5377
Sig. (2-tailed) .160 .000 .001 123 733 172 539 509 .084 178 011 236 .015 192 .001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_11 Pearson Correlation .027 273 400 421 275 .309 427 420 .190 237 1 364 408" 291 537" 6517
Sig. (2-tailed) 881 119 .019 013 115 075 012 014 281 178 034 017 .095 .001 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_12 Pearson Correlation 379 426" 4517 493" 291 290 278 360 311 430 364 1 321 236 .190 6767
Sig. (2-tailed) 027 012 .007 .003 .095 .096 112 .037 074 011 034 .064 .180 281 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_13 Pearson Correlation 326 207 404 430 334 141 348" 394 .188 .209 408" 321 1 456" 250 5997
Sig. (2-tailed) .060 240 .018 011 .054 426 043 021 288 236 017 .064 .007 154 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_14 Pearson Correlation .020 4917 500" 190 224 -.005 350" .000 251 414 291 236 456" 1 617" 566
Sig. (2-tailed) .909 .003 .003 282 203 976 042 1.000 152 015 .095 .180 .007 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
item_15 Pearson Correlation .016 504" 5137 377 370 219 283 .300 418" 229 537" .190 250 617" 1 6947
Sig. (2-tailed) 927 .002 .002 .028 031 213 .105 .085 014 192 .001 281 154 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
skor total  Pearson Correlation 393" 6747 725" 678" 529" 4107 A6 462" 506" 537" 651" 676 599" 566 694" 1
Sig. (2-tailed) 021 .000 .000 .000 .001 016 .004 .006 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Coba Kuisioner : Variabel Prestasi Belajar Ranah Afektif

item_ |item_|item_|item__|item__|item_ [item_ |item__[item_ litem_ |item_ |item_ |item__|item__|item__|item_|item_|item__|item_[item_ |item_ |item__|item__|item__[item_ [item__|item__|item__ |item__|skor_

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 f12 |13 [14 |15 |16 [18 |19 |20 (21 |22 (23 |24 |25 (26 |27 [28 |29 |30 |[total
item_ Pearson |1 .258 |.434" 235 |.318 [.158 [.150 |.342" |.326 |.473"|.207 |.207 |.244 |.072 |.459"|-.146 |.4457|.188 |.402" |.106 |.229 |-.066 |.274 |.442"|.328 |.035 |.081 |.307 |.181 [.507"
1 Correlation

Sig. .140 |.010 |.180 |.066 [.371 [.399 |.048 |.060 |.005 |.240 |.240 |.164 |.685 |.006 |.409 |.008 |.288 |.018 |.552 |.193 [.712 |.118 |.009 |.058 |.844 |.651 |.078 |.306 |.002

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 (34 |34 |34 34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.258 |1 .4397].035 [.180 |.169 |.119 |.4617|.135 |.536"|.161 |.087 |.044 |.085 |.276 |-.185].211 [.072 [.218 |.204 |.135 |.219 |.033 |.164 |.054 |-.027|.137 |.259 |.234 |.386
2 Correlation

Sig. 140 .009 |.842 |.310 [.340 |.502 |.006 |.445 [.001 |.362 |.623 |.804 |.633 |.114 |.295 |.231 |.685 |.216 |.247 |.446 |.214 [.853 |.355 |.760 |.879 |.441 |.139 [.183 |.024

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.434" |.4397|1 4537 |.401" [.263 |.040 |.242 |.052 |.6297|.240 |.046 |.085 |-.064 |.371" |-.180 |.269 |-.066 |.222 |.280 |.272 |.158 |.153 |.068 |.236 |-.135|.112 |.356" |.123 |.436"
3 Correlation

Sig. .010 |.009 .007 |.019 [.133 |.823 |.168 |.772 |.000 |.171 |.797 |.631 |.721 |.031 |.308 |.124 |.709 |.207 |.109 |.120 |.373 |.387 |.702 [.179 |.448 |.529 |.039 |.490 |.010

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 [34 34 [34 34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 (34
item_ Pearson |.235 [.035 |.4537|1 .302 |.505"|-.008 |.056 |.049 [.352" |.070 |.310 |.068 |.330 |.422" |.014 |.305 |.138 |.412" |.564"|.562"|.210 |.409" |.516"|.6617|.052 |.4487|.330 |.238 |.616™
4 Correlation

Sig. .180 |.842 |.007 .083 |.002 |.963 |.754 |.782 |.041 |.692 |.074 |.704 |.057 |.013 |.939 |.079 |.435 |.015 |.001 |.001 [.234 |.016 |.002 |.000 |.769 |.008 |.057 |.175 |.000

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 [34 34 [34 [34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 |34
item_ Pearson [.318 |.180 [.401"|.302 |1 5937|.304 |.294 |.134 |.402" |-.237|.280 |.246 |.063 |.248 [-508|.148 (033 |.231 [-.112(.184 [.080 |.184 [.345™ 376 |.169 |.443"|.526"(.281 |.408"
5 Correlation

Sig. .066 |.310 [.019 |.083 .000 |.081 |.091 [.451 |.019 |.177 |.109 |.160 |.725 [.158 |.002 |.403 |.855 |.189 |.528 [.297 |.651 |.298 |.046 |.028 |.339 [.009 [.001 |.108 |.017

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.158 [.169 |.263 |.5057|.593"|1 394" 404" |.343" |.379" [-.210 |.187 [.137 |.318 |.305 (-.529|.081 |.261 |.277 |.176 |.289 |.279 |.240 [.399" |.540"|.106 |.388" |.116 (.282 |.458"
6 Correlation

Sig. 371 |.340 |[.133 [.002 |.000 021 |.018 [.047 |.027 |.233 |.290 |.439 |.066 |.080 |.001 |.649 |.136 |.112 |.320 [.097 |.110 |.172 |.019 |.001 |.551 |.023 |.512 |.106 |.006

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 [34 34 [34 |34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 |34
item_ Pearson |.150 [.119 |.040 |-.008 |.304 [.394" |1 4977|226 |.328 |.186 |.460|.383" |.369" |.108 |-.6317|.098 |.4517|.045 |-.336 (.217 (.583"[.202 [.355" [.250 |.155 [.294 [.127 [.5267|.354"
7 Correlation

Sig. .399 |.502 |.823 |.963 |.081 |.021 .003 |.199 |.058 |.293 |.006 |.025 |.032 [.545 |.000 |.580 |.007 |.802 |.052 |.218 |.000 |.252 |.040 |.154 |.382 |.091 |.473 |.001 |.040

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 [34 34 [34 34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 |34




item_ Pearson |.342" [.4617|.242 |.056 |.294 |.404" |.497"|1 .226 |.409" |.086 |.189 |[.104 |.170 |.391" |-.4277|.315 |.224 |.189 |-.054 |.240 |.209 |.256 |.246 |.109 |.102 |.182 |.099 |.186 |.393"
8 Correlation

Sig. .048 |.006 |.168 |.754 |.091 |.018 |.003 .199 |.016 |.630 |.283 |.557 |.337 |.022 |.012 |.070 |.203 |.286 |.760 |.172 |.236 |.144 |.161 |.541 |.566 |.303 |.578 [.291 |.021

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.326 [.135 |.052 |.049 |.134 |.343"[.226 |.226 |1 .397" |.063 |.063 |.022 |.265 |.040 |-.194|.314 |.292 |.291 |.110 |.320 |.329 |.501"|.457"|.385" |.017 |-.014 |.236 |.143 [.413
9 Correlation

Sig. .060 |.445 |.772 |.782 |.451 |.047 |.199 |.199 .020 |.725 |.725 |.901 |.130 [.820 |.271 |.071 |.094 |.095 |.534 |.065 |.057 |.003 |.007 |.024 |.923 |.936 |.180 |.420 |.015

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [|.4737|.5367|.6297|.352" |.402" |.379" |.328 |.409" |.397" |1 3417 |.3417 [.328 |.342" [.201 |-.282(.384" [.152 [.412" |.152 |.329 |.318 |.328 |.375 |.391" |-.008 |.385  |.4497|.414" |.660"
10 Correlation

Sig. .005 |.001 |.000 |.041 |.019 |.027 |.058 |.016 |.020 .048 |.048 |.059 |.048 |.254 |.106 |.025 [.390 |.015 |.392 |.058 |.067 |.058 |.029 |.022 |.966 |.024 |.008 |.015 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.207 |.161 |.240 |.070 |-.237 |-.210(.186 |.086 [.063 [.341" |1 5287 (.482"|.391" [.156 |.240 |.433" |.341" |.363" |.190 [.249 [.322 |.323 |-.025|.035 |.056 |.257 |.146 |.4417|.458"
11 Correlation

Sig. 240 |.362 |.171 |.692 [.177 |.233 |.293 |.630 |.725 |.048 .001 |.004 |.022 |.378 |.171 |.011 |.048 |.035 |.282 |.156 |.064 |.062 |.887 |.846 |.754 |.143 |.410 [.009 |.006

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.207 |.087 |.046 |.310 |.280 |.187 |.4607|.189 |.063 |.341" |.5287|1 .6087|.579"|.254 |.057 |.5397|.552"(.363" [.190 [.411" |.191 |.323 |.407" |.371" |.202 |.6217|.241 |.6357|.659"
12 Correlation

Sig. 240 |.623 |.797 |.074 |.109 [.290 |.006 |.283 |.725 |.048 |.001 .000 |.000 |.147 |.750 |.001 |.001 |.035 |.282 |.016 |.278 |.062 |.017 |.031 |.252 |.000 |.169 |.000 [.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.244 [.044 |.085 |.068 |.246 |.137 |.383" |.104 |.022 |.328 |.482"|.608" |1 556" |.265 |-.029|.211 [.328 |.328 |.054 |.031 |.184 |.090 |.183 |.177 |.280 |.415 |.171 |.7457|.473"
13 Correlation

Sig. .164 |.804 |.631 |.704 |.160 |.439 |.025 |.557 |.901 |.059 |.004 |.000 .001 |.130 |.872 |.231 [.059 |.058 |.761 |.864 |.298 |.611 |.300 |.318 |.109 |.015 [.335 |.000 |.005

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.072 [.085 |-.064|.330 |.063 |.318 |.369" |.170 |.265 [.342" |.391" |.5797|.556" |1 .037 |-.161 |.436" |.5937.4977|.258 |.429" |.380" |.260 |.378" |.4697|.430" |.4617|.176 |.527"|.617"
14 Correlation

Sig. 685 |.633 [.721 |.057 |.725 |.066 |.032 |.337 |.130 |.048 |.022 |.000 |.001 .837 |.364 |.010 |.000 [.003 |.141 |.011 |.027 |.138 |.027 |.005 |.011 |.006 |.319 |.001 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.4597|.276 |.371" |.422" |.248 |.305 [.108 |.391" |.040 |.201 |.156 |.254 |.265 |.037 |1 .011 |.162 |.201 |.338 |.338 |.191 |.064 |.336 |.423"|.123 |-.139|.267 |.112 |.276 |.468"
15 Correlation

Sig. .006 |.114 |.031 |.013 |.158 |.080 |.545 |.022 |.820 |.254 |.378 |.147 |.130 |.837 .950 |.361 |.254 |.050 |.051 |.280 |.720 |.052 |.013 |.487 |.432 |.127 |.528 |.114 |.005

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34




item_ Pearson  |-.146 |-.185 |-.180 |.014 |-508'|-529'|-.631'|-.427'[-.194 [-.282 |.240 [.057 [-.029 |-.161 [.011 |1 .063 |-.118|.070 |.401" |-.110 |-.443'|-.151 |-.215 |-.205 |-.202 |-.091 |-.120 [-.122 |-.110
16 Correlation

Sig. 409 |.295 |.308 |.939 |.002 [.001 |.000 |.012 |.271 |.106 |.171 |.750 |.872 |.364 |.950 722 |.506 |.692 |.019 |.537 [.009 |.395 [.223 |.244 |.252 |.607 |.499 |.491 |.534

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.4937|.274 |.4697|.5717|.315 |.254 |.095 |.138 |.418" |.6077|.273 |.372" |.062 |.346" |.222 |-.120|.666"|.342" |.6297|.391" |.7117|.192 |.554"|.553"|.653"|.313 |.501"|.577"|.263 [.775"
17 Correlation

Sig. .003 |.117 |.005 |.000 |.070 |.147 |.595 |.437 |.014 |.000 |.118 |.030 |.728 |.045 |.207 |.501 |.000 |.048 |.000 |.022 |.000 |.277 |.001 |.001 ].000 |.072 |.003 |.000 |.133 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 |34 |34 |34 (34 |34 34 |34 |34 34 |34 [34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.4457].211 |.269 |.305 |.148 [.081 |.098 |.315 |.314 |.384" |.433 |.5397|.211 |.436" |.162 |.063 |1 4797 (.6957|.4377|.6527|.066 |.4707|.339 |.431" [.229 |.358" |.4697|.171 |.707"
18 Correlation

Sig. .008 |.231 |.124 |.079 |.403 |.649 |.580 |.070 |.071 |.025 |.011 |.001 |.231 |.010 [.361 |.722 .004 |.000 |.010 |.000 [.712 |.005 |.050 |.011 |.193 |.038 |.005 |.335 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson ].188 [.072 [-.066 |.138 |.033 |.261 |.4517|.224 |.292 |.152 |.341" |.5527|.328 |.593"|.201 [-.118].479"|1 4967 |.219 [.5467[.202 |.328 |.4717|.466"|.449"|.4947|.193 |.414" |.608"
19 Correlation

Sig. .288 |.685 [.709 |.435 |.855 [.136 |.007 |.203 |.094 |.390 |.048 |.001 |.059 |.000 [.254 |.506 |.004 .003 |.214 |.001 |.253 |.058 |.005 |.006 |.008 |.003 |.274 |.015 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.402" |.218 |.222 |.412" |.231 [.277 |.045 |.189 [.291 |.412" |.363" |.363" |.328 |.4977|.338 |.070 |.6957].496" |1 5417(.5297(.001 |.371" |.432" |.4427|.350" |.5257|.6137|.394" |.770”
20 Correlation

Sig. .018 |.216 |.207 |.015 [.189 [.112 |.802 |.286 |.095 |.015 |.035 |.035 |.058 |.003 |.050 |.692 |.000 [.003 .001 |.001 [.609 |.031 [.011 [.009 |.042 |.001 |.000 |.021 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.106 |.204 |.280 |.5647|-.112.176 |-.336|-.054 |.110 [.152 |.190 |.190 |.054 |.258 |.338 |.401" |.4377|.219 |.5417|1 358" |-.163 |.187 |.222 |.432" |.011 |.261 [.119 [.215 |.4957
21 Correlation

Sig. 552 |.247 [.109 |.001 |.528 [.320 |.052 |.760 |.534 |.392 |.282 |.282 |.761 |.141 |.051 |.019 |.010 |.214 |.001 .037 |.357 |.289 |.207 [.011 |.951 |.137 |.501 |.223 |.003

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson [.229 |.135 |.272 |.5627|.184 |.289 |.217 |.240 (.320 |.329 |.249 |.411" |.031 |.429" |.191 |-.110|.6527|.5467|.5297|.358" |1 274 |.5957|.5557|.7047|.225 |.398" |.390" [.130 [.702"
22 Correlation

Sig. 193 |.446 [.120 |.001 |.297 (.097 |.218 |.172 |.065 |.058 |.156 |.016 |.864 |.011 |.280 |.537 |.000 |.001 |.001 |.037 .117 |.000 |.001 |.000 |.201 |.020 |.023 |.464 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson  |-.066 [.219 |.158 |.210 [.080 |.279 [.5837|.209 |.329 [.318 |.322 |.191 [.184 |.380 |.064 [-.4437.066 [.202 |.091 |-.163 [.274 |1 432" |.329 |.177 |.062 |.216 |.213 |.379" |.343"
23 Correlation

Sig. 712 |.214 |.373 |.234 |.651 [.110 |.000 |.236 |.057 |.067 |.064 |.278 |.298 |.027 |.720 |.009 |.712 |.253 (.609 |.357 |.117 .011 |.057 |.317 |.729 |.219 |.226 |.027 |.047

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34




item_ Pearson |.274 [.033 |.153 |.409" |.184 |.240 |.202 |.256 |.501"|.328 |.323 |.323 |.090 |.260 |.336 |-.151[.4707|.328 |.371" |.187 |.5957|.432" [1 .606"|.543"|-.015 |.435" |.4607|.186 |.595"
24 Correlation

Sig. 118 |.853 [.387 [.016 |.298 |.172 |.252 |.144 |.003 |.058 |.062 |.062 |.611 |.138 [.052 [.395 |.005 |.058 |.031 |.289 |.000 |.011 .000 [.001 [.933 |.010 |.006 |.291 |.000

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 (34
item_ Pearson [.4427]|.164 |.068 |.516"|.345 |.399" |.355" |.246 |.4577|.375 |-.025 |.407" |.183 |.378" |.423" |-.215|.339 |.4717|.432" |.222 |.5557|.329 |.606 |1 .7147|.208 |.4377|.4577|.4667|.694"
25 Correlation

Sig. .009 |.355 [.702 |.002 |.046 |.019 |.040 |.161 |.007 |.029 |.887 |.017 |.300 |.027 [.013 |.223 |.050 |.005 |.011 |.207 |.001 [.057 |.000 .000 |.237 [.010 [.007 |.005 |.000

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 [34 (34 [34 34 |34 34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 (34
item_ Pearson [.328 |.054 |.236 |.6617|.376  |.5407|.250 |.109 (.385 |.391" |.035 |.371" [.177 |.4697|.123 |-.205 |.431" |.466" |.4427|.432" |.7047|.177 |.5437|.7147 |1 .275 |.5057|.413" |.387" |.716"
26 Correlation

Sig. .058 |.760 [.179 [.000 |.028 |.001 |.154 |.541 |.024 |.022 |.846 |.031 |.318 |.005 |.487 |.244 |.011 |.006 |.009 |.011 |.000 |.317 |.001 |.000 .115 |.002 |.015 [.024 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson ].035 [-.027[|-.135].052 |.169 |.106 [.155 |.102 |.017 |-.008 |.056 |.202 |.280 |.430" [-.139 [-.202 |.229 |.4497|.350" |.011 [.225 |.062 |-.015|.208 |.275 |1 446" [.250 [.375" [.341°
27 Correlation

Sig. .844 |.879 |.448 |.769 |.339 [.551 |.382 |.566 |.923 |.966 |.754 |.252 |.109 |.011 |.432 |.252 |.193 |.008 |.042 |.951 [.201 [.729 |.933 |.237 |.115 .008 |.154 [.029 |.049

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 (34 (34 |34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 (34
item_ Pearson [.081 |.137 |.112 |.4487|.443"(.388" .294 |.182 |-.014|.385 |.257 |.6217|.415" |.4617|.267 |-.091 |.358" |.4947|.5257|.261 |.398" |.216 |.435 |.437"|.505"|.446" |1 429" |.588™|.685"
28 Correlation

Sig. 651 |.441 [.529 |.008 [.009 [.023 |.091 |.303 |.936 |.024 |.143 |.000 |.015 |.006 |.127 |.607 |.038 |.003 |.001 |.137 |.020 |.219 |.010 |.010 |.002 |.008 .011 |.000 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.307 [.259 |.356" |.330 |.5267|.116 |.127 |.099 |.236 |.4497|.146 |.241 |.171 |.176 [.112 |-.120(.4697|.193 |.613"|.119 |.390" |.213 |.4607|.457"|.413" |.250 [.429" |1 .273 |.593”
29 Correlation

Sig. .078 [.139 [.039 |.057 |.001 |.512 |.473 |.578 |.180 |.008 |.410 |.169 |.335 |.319 |.528 (.499 |.005 |.274 |.000 |.501 |.023 |.226 |.006 |.007 |.015 |.154 |.011 .118 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 34 |34 |34 (34 |34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34
item_ Pearson |.181 [.234 |.123 |.238 |.281 |.282 |.5267|.186 |.143 (.414" |.4417|.6357|.7457|.527"|.276 |-.122|.171 |.414" |.394" |.215 |.130 |.379 |.186 |.466"|.387  |.375 |.588"|.273 |1 634”7
30 Correlation

Sig. .306 |.183 [.490 |.175 |.108 [.106 |.001 |.291 |.420 |.015 |.009 |.000 |.000 |.001 |.114 |.491 |.335 |.015 |.021 |.223 |.464 |.027 |.291 |.005 |.024 |.029 |.000 |.118 .000

(2-tailed)

N 34 |34 |34 |34 (34 (34 [34 |34 |34 |34 [34 (34 [34 |34 |34 34 (34 (34 34 |34 |34 |34 |34 [34 [34 [34 |34 |34 [34 (34
skor_t Pearson  |.5077|.386" |.436"|.6167|.408" |.4587|.354" |.393" |.413" |.660"|.458"|.6597|.473"|.617"|.468"|-.110 |.707"|.608"|.7707|.495"|.702"|.343" |.595"|.694"|.716™|.341" |.685"|.593"|.634" |1
otal Correlation

Sig. .002 |.024 |.010 |.000 |.017 |.006 |.040 |.021 |.015 |.000 |.006 |.000 |.005 |.000 |.005 |.534 |.000 [.000 |.000 |.003 [.000 |.047 |.000 |.000 |.000 |.049 |.000 |.000 |.000

(2-tailed)

N 34 (34 |34 (34 |34 |34 (34 |34 [34 (34 |34 34 |34 34 (34 |34 [34 |34 |34 (34 34 [34 [34 |34 [34 |34 |34 (34 |34 |34







Hasil Uji Validitas Angket di Kelas Penelitian : Variabel Prestasi Belajar Ranah Afektif

Correlations

VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO[VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VARO|VAROIVARO|VARO | VARO| VAROJVARO|VARO | VARO| VARO| VAROIVARO|VARO| VARO

0001 | 0002 | 0003 | 0004 | 0005 | 0006 | 0007 | 0008 | 0009 | 0010 | 0011 | 0012 | 0013 | 0014 | 0015 | 0016 | 0017 | 0018 | 0019 | 0020 | 0021 | 0022 | 0023 | 0024 | 0025 | 0026 | 0027 | 0028 | 0029 | a
VARO Pearson 1| .187| 3917 .183| .307| .116| .033| .212| .143| .483"| .279] .279| .314| -.029] .456™| 344 .337] .175] .323| -.073] .082] -.166] .097] .278] .274] .053] .072] .236] .134] .414"
0001 Correlation

Sig. (2- 289 .022| .301| .078| 514 .853| .220| .418] .004| .110| .110] .071| .869] .007] .046] .051] .322] .062] .680] .644] .348] .587] .112] .116] .767] .687] .179] .450] .015

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 187 1| .238] -.079] .093| .135| .180| .452"| 270 .3807| .182| .101| .095| .193] .246] .273] .247] .146] .215] .219] .048] .298] .136] .146] -.004] .141] .173] .171] .3597| .423"
0002 Correlation

Sig. (2- .289 175 .657| .601| 447 307 007 .123| .027] .302| .571| .592| .274] .160] .118] .159] .409] 222 .213] .786] .087] .443] .409] .984] .425] .328] .335] .037] .013

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 391°[ 238 1] 472" 368" .347°| .030| .194| .059| 5377 .354°| .157| .190| -.027] .336] .316] .134] -.028] .120] .187] .359°| .135] .196] .066] .251] -.078] .066] .302] .042] .429"
0003 Correlation

Sig. (2- 022 175 005 .032| .044| .865| .271| .739| .001| .040| .376] .282| .880] .052] .069] .450] .877] .501] .290] .037] .446] .267] .709] .152] .661] .712] .083] .812] .011

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson .183| -.079| .472™ 1| .311| 548" -.061| -.019| -.102|] .295| .132| .383"| .160| .267] .353"] .3757] .150] .056] .250| .4267) 5147 .114] .256] .4147| 592 .014] 3567 .255] .137] .489™
0004 Correlation

Sig. (2- 301 .657| .005 073 .001| .730| .913| 566 .091| .455| .026] .365| .126] .041] .029] .397| .753] .153] .012] .002] 520 .143] .015] .000] .937| .039] .146] .438] .003

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
\VVARO Pearson .307| .093| .368°| .311 1| 645 240 .247| .071| .3427| -182| .352°| .315| .068] .226] .217] .073] .036] .161] -.174] .195] .021] .164] .34271 .3807 .197] .4217] 488" .240] .443™
0005 Correlation

Sig. (2- 078 .601| .032| .073 000 .172| .160| .689] .048 .302| .041| .070| .702] .198] .217] .684] .840] .364] .325] .270] .904] .353| .048] .027] .264] .013] .003] .171] .009

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 116 135 3477 548™ 645" 1| .337| .384°| 248 .399"| -.096] .349"| .259| .297] .303] .233] .015] .116] .187] .168] .239] .237] .209] .3997 .497| .195| .3957 .143] .3757| 543"
0006 Correlation

Sig. (2- 514 447 .044| .001| .000 052 .025| .157| .019] .590| .043| .139| .088] .082] .184] .931] .512] .289] .341] .174] .177] .236 .019| .003 .269| .021] .418] .029] .001

tailed)
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N 34| 34 34| 34| 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34]  34] 34 34 34| 34 34 34 3] 34 34 34 34| 34 34 34 34
VARO Pearson 033 .180| .030| -.061| .240| .337 1| 575 395" 235 .142| 3957 .262| .444™] .034] .212] .192] 355 -.003] -.115] .220] .662"] .3827] .476™] .190] .110] .200] .132] .588"] .4857"
0007 Correlation

Sig. (2- 853 .307| .865| .730| .172| .052 .000| .021| .182| .424| .021| .134] .009] .849] .228] .277] .039] .985] 517 .211] .000] .026] .004] .282] .537] .258] .455| .000| .004

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 34
VARO Pearson 212 4527 .194| -.019| .247| .3847| 575" 1| .306] .240| .138| .245| .103| .234] .315] .125] 3577 .138] .065] .032] .195] .333] .397°| .240] -.026] -.008] .091] .025] .240] 4317
0008 Correlation

Sig. (2- 229 .007| .271| .913| .160| .025 .000 079| 172 435 .162| 563 .184] .070] .482] .038] .437] .716] .856] .270] .054] .0200 .172] .883] .964] .610] .890] .171] .011

tailed)

N 34| 34 34| 34| 34 4 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 143 270 .059| -.102| .071| .248| .395"| .306 1| 3587 -.042| -.042| -163| .266] .015] 554" .407] .189] .287] .265] .150] .514™) 5747 .4437] .311] .033] -.011] .282] .301] .468™
0009 Correlation

Sig. (2- 418|123 739 566| .689| .157| .021] .079 .038| .815| .815| .357| .128] .932] .001] .017] .284] .099] .130] .396] .002] .000] .009] .073] .851] .952] .106] .084] .005

tailed)

N 34 34 34 34 34 4| 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 483" .380°| 537 .295| .342°| .399"| .235| .240| .358" 1| .449™ .449™| 392" .311] .208] 505 .338] .227] 366" .031] .216] .238] .282] .227] .3987 -.026] .414"| .330] .4047] .632"
0010 Correlation

Sig. (2- .004| 027 .001| .091| .048| .019] .182| .172| .038 .008| .008| .022| .074] .237] .002] .050] .196] .033] .863] .220] .175| .106] .196] .020] .883] .015| .056] .018] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 4| 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 279 182 3547 .132| -.182| -.006| .142| .138| -.042| .449™ 1| 514" 503" 3817 .165| .197] 3677 .449™ 4297 .170] .334] .208] .202| -.014] .087] .055| .257] .149] .337| .452™
0011 Correlation

Sig. (2- 110| .302| .040| .455| .302| .590| .424| .435| .815| .008 .002| .002| .026] .350] .264] .033] .008] .011] .336] .053] .238] .251| .939] .625] .758] .142] .402] .052] .007

tailed)

N 34| 34| 34| 34| 34 4 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 279 101 .157| .3837| .352°| .349°| .395"| .245| -.042| .4497| 514 1] 6237 5697 .266] .302] 4757 .6817] .4297 .170] 509 .090] .202] .4497] 456 .210] .633"| .254] .534] 691"
0012 Correlation

Sig. (2- 110 571 .376| .026] .041| .043| .021| .162| .815| .008| .002 .000] .000] .128] .083] .005] .000] .011] .336] .002] .612] .251] .008] .007] .233] .000] .148] .001] .000

tailed)

N 34| 34| 34 34| 34 4| 34 34 34 34 34 34 34 34] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 314 .095| .190| .160| .315| .259| .262| .103| -.163| .392°| .503"| .623" 1] 4937 .272] -061] .113] .392°| .346°| -.009] .097] .038] -.046] .162] .202] .272] .408"| .163] .593"] .465
0013 Correlation

Sig. (2- 071 592 282 .365| .070| .139] .134| 563 .357] .022| .002| .000 003] 119 731] 5251 .022] .045] .959] .586] .832] .795] .360] .253] .120] .017] .358] .000] .006

tailed)

N 34 34 34 34 34 4 34 34 34 34 34 34 34 3] 34| 34 34 34| 34 34 34 3] 34| 34 34 34 34 34 34 34
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VARO Pearson -029] .193| -.027| .267| .068| .297| .444™| 234 .266| .311| .381°| 5697 .493™ 1| -.046] 3627 .446™] 4907 .440™| .320] .3867] .4517] .295] .4007 .3747| .3717| 3647 .191] .5617] .637"
0014 Correlation

Sig. (2- 869 .274| .880| .126] .702| .088| .009| .184| .128| .074| .026| .000| .003 797] .035] .008] .003] .009] .065] .024] .007] .090] .019] .030] .031] .034] .278] .001] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 4567 .246| .336| .353°| .226| .303| .034| .315| .015| .208| .165| .266| .272| -.046 1| 102 .079] .208] .278] .200] .055| -.014] .187] .304] .083] -.132] .250] .033] .235] .378"
0015 Correlation

Sig. (2- 007 .160| .052| .041| .198| .082| .849| .070| .932| .237| .350| .128| .119] .797 566 .659] 2371 .112] 235 .756] .936] .290] .080] .640] .456] .155] .852] .180] .028

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 3447 273 .316] 3757 .217| .233| .212| .125| 5547 5057 .197| .302| -.061| .3627 .102 1] 6787 .306] 519" 3657 .5737| .317] .598") .505") 599" .245| 3757 .4817] .281] .713™
0016 Correlation

Sig. (2- 046 .118| .069] .029| .217| .184| .228| .482| .001| .002| .264| .083] .731| .035] .566 .000] .079] .002] .034] .000] .068] .000] .002] .000] .163] .029] .004] .108] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 337 .247| .134| .150| .073| .015| .192| .3577| .407"| .338| .3677| 4757 .113| .446™] .079] 678" 1] .4417) 6417 .4207] 538 .166] 490 .338] 3807 .223] .261| .417| .216] .653™
0017 Correlation

Sig. (2- .051| .159| 450 .397| .684| .931| .277| .038] .017] .050| .033| .005| .525| .008] .659] .000 .009] .000] .013] .001] .348] .003] .050] .027] .205] .136] .014] .219] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 175 .146| -.028] .056] .036| .116| .355°| .138| .189| .227| .4497| .68177| .3927| .4907] .208] .306] .4417" 1] 4707| .105] 3837 .126] .156] .338] .3987| .566°] .533"] .230] .498™| .592™
0018 Correlation

Sig. (2- 322| .400| .877] .753| .840| .512| .039| .437| .284| .196| .008| .000] .022| .003] .237] .079] .009| 005] .554] .026] .479] .379] .051] .020] .000] .001] .190] .003] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 323 215 .120| .250| .161| .187| -.003| .065| .287| .366°| .429"| .4297| .3467| .440™ .278] 5197 .641™| .470™ 1| 399 .336] .059] .251] .262] .3527| .4057] .474™) 579" .4117| .658™
0019 Correlation

Sig. (2- 062 .222| 501| .153| .364| .289| .985| .716] .099| .033| .011| .011| .045| .009] .112] .002] .000] .005 019] .052] .740] .152] .134] .041] .017] .005] .000] .016] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson -073| .219| .187| .426°| -.174| .168| -.115| .032| .265| .031] .170| .170| -.009| .320] .209] .3657] .4207 .105] .3997 1| .288] .062] .310] .254] .3397| -.024] .104] .072] .258] .398"
0020 Correlation

Sig. (2- 680 .213| 290 .012| .325| .341| 517 .856| .130|] .863| .336| .336] .959| .065| .235] .034] .013] .554] .019| 099 .726] .074] .147] .050] .895] .558] .687] .141] .020

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
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VARO Pearson 082 .048| .359"| 514™| .195| .239| .220| .195| .150| .216| .334|.509™| .097| .386°] .055] .5737] 538" .383"| .336] .288 1| .270] 5107 .466™] 5517 .138] .244] 3747 .067] 6027
0021 Correlation

Sig. (2- 644 786 .037| .002| .270| .174| .211| .270| .396| .220| .053| .002| .586| .024] .756] .000] .001] .026] .052] .099 123] .002] .005] .001} .436] .165] .029] .707] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson -166] .298| .135| .114| .021| .237| .662"| .333| .514™| .238] .208| .090[ .038| .4517| -.014] .317] .166] .126] .059] .062] .270 1| 5747] 4637 1400 .022] .114] .213] .440™] .450™
0022 Correlation

Sig. (2- 348 .087| .446] 5201 .904| .177| .000| .054| .002| .175| .238| .612| .832| .007] .936] .068] .348] .479] .740] .726] .123 .000] .006] .431] .901] .520] .226] .009] .008

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 097 136 .196] .256| .164| .209| .382"| .397°| 574" .282| .202| .202| -.046] .295] .187] 5987 .490"| .156] .251] .310] .5107| 574" 1| 6607 4147 -119] .256] 479" .234] 594"
0023 Correlation

Sig. (2- 587 443 .267| .143| .353| .236| .026] .020] .000| .106| .251| .251| .795] .090] .290] .000] .003] .379] .152] .074] .002] .000 .000] .015] .501] .143] .004] .183] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 278| .146| .066| .4147| .342°| .3997| .476™| .240| .443™| .227| -.014| .449™| .162| 4007 .304] 505" .338] .338] .262| .254] .466™] .463"] .660™ 1] 5747 .048] .295] .4317| .498™] .664™
0024 Correlation

Sig. (2- 112|409 709 .015| .048| .019] .004| .172| .009] .196| .939| .008] .360| .019] .080] .002] .050] .051] .134] .147] .005] .006] .000 .000] .788] .091] .011] .003] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 274 -.004| .251] 592" .380°| .497| .190| -.026] .311| .398°| .087| .456™| .202| .3747] .083] .5997| .3807 .398"| .3527| .3397) 551 .140] .4147| 574 1| .285] 4977 4117 4237 6727
0025 Correlation

Sig. (2- 116] .984| 152 .000] .027| .003| .282| .883| .073] .020| .625| .007] .253| .030] .640] .000] .027] .020] .041} .050] .001] .431] .015] .000 03] .003] .016] .013] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 053 .141| -.078| .014| .197| .195| .110| -.008| .033| -.026| .055| .210| .272| .3717] -.132] .245] .223]| 566" .4057| -.024] .138] .022] -.119] .048] .285 1] 494 .218] .331] .356"
0026 Correlation

Sig. (2- 767 425 661 .937| .264| .269| .537| .964| .851| .883| .758| .233| .120| .031] .456] .163] .205] .000] .017] .895] .436] .901] .501] .788] .103 .003] .216] .056] .039

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
\VVARO Pearson 072| 173 .066| .3567| .4217| .395°| .200| .091| -.011| .414°| .257| .633™| 4087 .364°| .250] 37571 .261) .533"| .474| .104] .244] .114] .256] .295| 4977 .494” 1| .3637] .544™] .609™
0027 Correlation

Sig. (2- 687 .328| .712| .039] .013| .021] .258| .610| .952| .015| .142| .000|] .017| .034] .155| .029] .136] .001] .005| .558] .165] .520] .143] .091] .003] .003 .035] .001] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
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VARO Pearson 236 .171| .302| .255| 488" .143| .132| .025| .282| .330| .149| .254| .163| .191] .033] 4817 .417°| .230] 5797 .072] .3747| .213] 4797 4317 4117 .218] .363" 1] 211} 555"
0028 Correlation

Sig. (2- 179 335 .083] .146| .003| .418| .455| .890| .106| .056| .402| .148| .358| .278] .852] .004] .014] .190] .0oo] .687] .029] .226] .004] .011] .016] .216] .035 230] .001

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
VARO Pearson 134 3597 .042| .137| .240| .3757| 588™| .240| .301| .4047| .337| 5347 593" 5617 .235] .281] .216| .498"| .4117] .258] .067] .440| .234] 498" 4237 .331] 5447 211 1] .670™
0029 Correlation

Sig. (2- 450 .037| .812| .438] .171| .029| .000| .171| .084| .018| .052| .001| .000] .001] .180] .108] .219] .003] .016] .141] .707] .009] .183] .003] .013] .056] .001] .230 .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
a Pearson 4147 4237 4297 4897 .443™| 543™| 485™| .4317| .468™| .632""| .452""| .691™| .465™"| .637] .3787| .713"] .6537| 592" .658"] .3987] .602"| .450™| .594™] .664") 672" .356°| .609™| .5557] .670™ 1

Correlation

Sig. (2- 015 .013| .011| .003| .009| .001| .004| .011| .005| .000| .007| .000| .006] .000] .028] .000] .000] .000] .ooo] .0200 .000Q .008] .000] .000] .000] .039] .000] .001] .000

tailed)

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas
Skala Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.851

15

Hasil Uji Reliabel

Skala Prestasi Belajar Ranah Afektif

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.906

29

Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

saintifik prestasi
N 34 34
Normal Parameters®"” Mean 62.41 122.71
Std. Deviation 5.112 8.878
Most Extreme Differences Absolute .091 .138
Positive .091 .138
Negative -.076 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .530 .804
Asymp. Sig. (2-tailed) 941 .538

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
variabel_y * variabel_x  Between Groups (Combined) 1472.554 16 92.035 1.180 .369
Linearity 1106.710 1 1106.710 14.184 .002
Deviation from Linearity 365.844 15 24.390 .313 .986
Within Groups 1326.417 17 78.025
Total 2798.971 33
Hasil Uji Korelasi Product Moment
Correlations
variabel_x | variabel_y
variabel_ x  Pearson Correlation 1 6297
Sig. (2-tailed) .000
N 34 34
variabel_y  Pearson Correlation 629" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil kontribusi pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

terhadap prestasi belajar pada ranah afektif

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 A476% .226 .202 7.931

a. Predictors: (Constant), saintifik
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